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I. PENDAHULUAN 

Masyarakat pekerja merupakan salah satu bagian masyarakat yang mendapat perhatian dari lembaga 

kesehatan, khususnya masalah kesehatan. Hal ini berkenaan dengan produktivitas yang akan dihasilkan, 

pekerjaan yang sehat akan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat meenghasilkan 

produk yang maksimal yang berhubungan dengan kesehatan kerja. (Depkes RI, 1994). Kesehatan kerja dapat 

dicapai secara optimal jika tiga komponen kesehatan kerja berapa kapasitas dari pekerja, beban kerja, dan 

lingkungan kerja dapat berinteraksi secara baik dan serasi. Tujuan tersebut dicapai dengan usaha-usaha 

preventif, kuratif, dan rehabilitas terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan, kesehatan yang 

diakibatkan oleh factor pekerjaan, lingkungan kerja serta penyakit umum(Seruni & Purwaningsih, n.d.) 

Beban pekerja dari setiap pekerja berbeda-beda, sesuai dengan jenis pekerjaanya. Beban kerja dapat 

berupa beban mental, fisik, dan social. Beban fisik ditemukan pada saat melakukan pekerjaan yang 

menggunakan fisik sebagai alat utama seperti pekerjaan memindahkan beban. Berat beban yang diangkat 
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serta frekuensi mengkat yag sering dapat mempengaruhi kesehatan kerja berupa kecelakaan kerja atau 

timbulnya penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang timbul karena hubungan 

pekerjaan mengangkat, menurunkan dan membawa barang yang dilakukan secara langsung tanpa bantuan 

alat apapun dapat menjadi fakor resiko terjadinya kecelakaan pada pekerja seperti nyeri atau cedera pada 

punggung sehingga resiko terjadinya osteoporosis(Rasmi et al., 2023) 

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang 

paling umum dialami oleh masyarakat usia produktif, terutama kelompok pekerja. Low back pain 

didefinisikan sebagai nyeri yang dirasakan di area antara batas bawah tulang rusuk dan lipatan bokong 

bawah, yang dapat atau tidak disertai dengan nyeri penjalaran ke tungkai bawah. Menurut World Health 

Organization (WHO), low back pain adalah penyebab utama disabilitas di seluruh dunia, dan menyebabkan 

hilangnya hari kerja serta menurunnya produktivitas secara signifikan. Kebanyakan nyeri punggung tidak 

mengakibatkan kecacatan. Lebih dari 50% penderita nyeri punggung membaik dalam satu minggu, 

sementara lebih dari 90% merasa lebih baik dalam 8 minggu. Sisanya sekitar 7-10% mengalami keluhan 

yang berlanjut sampai lebih dari 6 bulan(Andriani et al., 2023). Dampak low back pain terhadap 

produktivitas dikemukan pada studi oleh Punnett & Wegman (2004) menunjukkan bahwa low back pain 

menyebabkan hilangnya produktivitas hingga 25% pada pekerja sektor manufaktur. Biaya pengobatan LBP 

secara nasional dapat membebani sistem kesehatan karena tingginya angka kunjungan ke fasilitas layanan 

primer. 

Data dari Global Burden of Disease Study (2021) menunjukkan bahwa low back pain adalah penyebab 

utama beban penyakit terkait disabilitas di lebih dari 160 negara, dan prevalensinya terus meningkat seiring 

bertambahnya usia dan beban kerja masyarakat, dimana diperkirakan sekitar 619 juta orang mengalami low 

back pain pada tahun 2020, dan angka ini diperkirakan akan meningkat hingga lebih dari 843 juta pada tahun 

2050(M. Ubom & O. Onyezere, 2023). Di Indonesia sendiri, Riskesdas 2018 mencatat bahwa gangguan 

muskuloskeletal menempati posisi tinggi dalam kelompok penyakit tidak menular, dan banyak dialami oleh 

kelompok pekerja formal maupun informal. Prevalensi keluhan nyeri punggung bawah di kalangan pekerja 

mencapai 32–40% tergantung sektor pekerjaan(Rasmi et al., 2023).  

Low back pain atau nyeri punggung bawah yang berhubungan dengan stress/ strain otot punggung, 

tendon, dan ligament yang biasanya dirasakan setelah melakukan aktifitas berlebihan, seperti mengangkat 

beban berat dengan posisiyang salah, terlalu lama membungkuk, berdiri/duduk yang terlalu lama dengan 

posisi yang salah, nyeri punggung bawah yang timbul dapat mengakibatkan kehilangan dan menganggu 

produktivitas kerja serta mengakibatkan terjadinya permasalahan kapasitas fisik berupa nyeri pada punggung 

bawah, penurunan luas gerak sendi (LGS) lumbal dan penurunan kekuatan otot fleksor dan ekstensor 

punggung bawah (Harwanti et al., n.d.). Untuk mengetahui seberapa besar permasalahan yang timbul perlu 

dilakukan pemeriksaan lebih lanjut, misalnya untuk pemeriksaan nyeri dapat diukur dengan menggunakan 

verbal descriptive scale (VDS), penurunan LGS lumbal dengan menggunakan midline, penurunan kekuatan 

otot lumbal dengan manual muscle testing (MMT). Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat 

menggunakan latihan William Flexion 

Masyarakat pekerja, khususnya mereka yang bekerja dalam posisi statis berkepanjangan (seperti duduk 

atau berdiri lama), aktivitas fisik berat, pengangkatan beban, serta ergonomi kerja yang buruk, memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami LBP. Sayangnya, banyak dari mereka tidak menyadari pentingnya deteksi dini 

dan edukasi preventif, sehingga baru mencari pengobatan saat kondisi sudah kronis atau mengganggu fungsi 

gerak. 

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan mengangkat dan mengangkut sudah menjadi suatu kegiatan yang 

tidak terpisahkan pada diri manusia. Dalam dunia kerja, kegiatan angkat dan angkut merupakan suatu hal 

pokok atau bisa disebut esensial, karena hampir di setiap pekerjaan dijumpai kegiatan angkat angkut. 

Buruh angkut merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang perlu mendapat perhatian, karena 

proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung resiko terhadap status kesehatan yang seperti kita 

ketahui bahwa jenis pekerjaan angkat dan angkut merupakan salah satu aktivitas tertua dari kegiatan 

kehidupan sehari-hari. Kuli angkut adalah pekerja yang bekerja dengan menjual jasa mengangkut barang 

atau material dari satu tempat ketempat lain. Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai 

alat angkut seperti memikul, menjinjing maupun memanggul. Pekerjaan bongkar muat merupakan pekerjaan 

fisik yang berat, faktor-faktor lain seperti kondisi kerja dan lingkungan kerja yang tidak ergonomis juga 

memberikan beban tambahan kepada para pekerja (Amalia et al., 2022). 
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Pekerjaan mengangkat dan mengangkut jika dilakukan dengan salah dapat menyebabkan resiko 

terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja semakin tinggi(Dwi Cahyani, 2022). Bagian tubuh 

yang paling beresiko terkena dampak dari cara mengangkat dan mengankut yang benar yaitu tulang 

punggung.hal ini tentu sangat berbahaya karena pada tulang belakang terdapat susunan syaraf yang 

menghubungkan saraf sensorik dan motorik dengan pengatur syaraf pusat atau otak. Disamping itu juga 

terdapat resiko lain yang dapat terjadi jika proses mengangkat dan mengangkut dilakukan dengan salah. 

Selama tahun 2024 telah dirawat di Poli Fisioterapi Puskesmas Perhentian Luas terbanyak 42 orang 

penderita low back pain dengan keluhan nyeri punggung yang terdiri dari 33 orang laki-laki dan 4 orang 

wanita dengan umur pada rentang 16 tahun sampai 65 tahun(Ferreira et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk edukasi dan deteksi dini low back pain bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat pekerja mengenai faktor risiko, gejala awal, serta cara-

cara sederhana untuk mencegah dan menangani low back pain secara mandiri. Melalui pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan promotif, diharapkan terjadi perubahan perilaku dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 

pekerja. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi yang terjadi, maka dapat disimpulkan permasalahan yang akan digali untuk 

dicarikan solusi adalah : 

a. Terbatasnya pengetahuan pekerja mengenai penyakit low back pain. Pengetahuan kelompok sasaran 

mengenai penyakit low back pain masih cukup terbatas 

b. Terbatasnya keterampilan pekerja mengenai upaya menurunkan gejala dan mengurangi frekuensi 

kekambuhan penyakit low back pain. Kelompok sasaran belum memiliki keterampilan dalam 

menurunkan gejala low back pain dan mengurangi kekambuhan penyakit low back pain pada pekerja 

c. Belum pernah ada program atau kegiatan yang diadakan oleh puskemas untuk menurunkan gejala 

penyakit low back pain. 

d. Selama ini kelompok sasaran belum memiliki program khusus untuk menurunkan gejala low back pain 

dan mengurangi frekuensi kekambuhan pada penderita low back pain. 

 
Gambar 1. Puskesmas Perhentian Luas 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalu berbagai jenis metode kegiatan, yaitu : 

a. Tahap persiapan  

1. Melakukan diskusi lanjutan dengan Kepala Puskesmas Perhentian Luas Kecamatan Logas Tanah 

Datar, Kabupaten Kuantan Sengingi, Riau tentang permasalahan utama di masyarakat yaitu masih 

minimnya pengetahuan masyarakat pekerja terkait upaya mencegah dan mengurangi gejala LBP, 

serta jarangnya petani menjadi objek/sasaran dalam kegiatan promosi kesehatan maupun skrining 

low back pain.  

2. Menyusun rencana acuan pelaksanaan kegiatan serta materi promosi kesehatan, termasuk 

menyiapkan alat dan bahan untuk praktik low back pain exercise pada komunitas masyarakat 

pekerja.  
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3. Menyusun soal pretest dan posttest sebanyak 10 soal untuk menilai tingkat pengetahuan petani 

tentang low back pain.  

4. Melakukan koordinasi dengan Kepala Puskesmas Perhentian Luas Kecamatan Logas, Kabupaten 

Kuantan Sengingi, Riau dan petugas kesehatan/kader kesehatan untuk teknis pelaksanaan 

implementasi kegiatan.  

5. Menyiapkan administrasi persuratan, mengidentifikasi peserta dan tempat pelaksanaan kegiatan  

b. Kegiatan Pelaksanaan 

1. Pre-Test  

Pengisian kuesioner tentang pemahaman low back pain dan riwayat keluhan nyeri punggung. 

2. Penyuluhan/Edukasi 

a. Materi: penyebab low back pain, penatalaksanaan low back pain, cara mengangkat barang yang 

benar. 

b. Media: PowerPoint, leaflet, dan video pendek. 

3. Deteksi Dini 

Wawancara singkat dan pemeriksaan sederhana (Straight Leg Raising Test, Visual Analog Scale, 

dll). 

4. Post-Test dan Diskusi Interaktif. 

c. Kegiatan evaluasi 

1. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan posttest di akhir kegiatan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan petani setelah diberikan promosi kesehatan.  

2. Evaluasi pemahamaan petani tentang low back pain serta evaluasi praktik cara melakukan latihan 

low back pain atau low back pain exercise dilakukan dengan memberikan pertanyaan lisan serta 

meminta petani untuk mempraktikkan ulang cara melakukan low back pain exercise.  
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa peminatan fisioterapi program pascasarjana Universitas Strada 

Indonesia; Kegiatan ini sebagai salah satu pengalaman dalam melaksanakan kegiatan praktik lapangan pada 

stase komunitas serta dapat bermanfaat untuk penyebaran ilmu dan wawasan, penelitian serta pengabdian 

masyarakat. Pelaksanaan penyuluhan ini berlangsung dengan lancar dengan peserta penyuluhan berjumlah 

35 orang dengan rentang usia peserta 18-22 tahun sebanyak 2 orang, usia 23-27 tahun sebanyak 3 orang, usia 

28-32 tahun sebanyak 10 orang, 33-37 tahun sebanyak 8 orang,  usia 38-40 tahun sebanyak 5 orang dan usia 

41-55 tahun sebanyak 7 orang. 

Para peserta sangat antusias dalam mempraktikkan latihan latihan yang didemonstrasikan oleh penulis, 

karena selain menyajikan materi yang membahas mengenai pengertian maupun penjelasan low back pain, 

gejala dan faktor resiko low back pain juga diberikan pengetahuan untuk pencegahan dimasa depan, sesuai 

dengan hasil penilitihan yang dilakukan Wang et al. (2022) yang menyatakan bahwa latihan penguatan otot 

punggung dapat menurunkan resiko terjadinya low back pain.  

Selain itu materi yang disampaikan terasa lebih menarik dan jelas karena didukung dengan diberikannya 

leaflet untuk memudahkan para peserta dalam memahami dan mengingat materiyang disampaikan. Setelah 

penyamapaian materi dan peragaan cara penanganan low back pain secara mandiri, selanjutnya dibuka sesi 

tanya jawab antara peserta dengan pemateri. Sesi tanya jawab yang berlangsung banyak peserta yang aktif 

bertanya karena ternyata hampir sebagian peserta pernah mengalami low back pain ini, sehingga jawaban 

dari pemateri membuat mereka merasa puas serta pengetahuan mereka meningkat mengenai bagaimana cara 

penanganan maupun pencegahan low back pain secara mandiri. 

Low back pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang disebabkan oleh postur 

tubuh yang tidak ergonomis ketika melakukan aktivitas.  Low back pain merupakan nyeri yang dirasakan 

pada area pinggang bagian bawah, Sering dirasakan mulai dari bawah kosta sampai ke area gluteus yang 

menjalar ke kaki. Nyeri dirasakan pada bagian tubuh bagian belakang khususnya pinggang. Nyeri terkadang 

bisa dirasakan hingga ke bagian gluteus dan juga sampai ke bagian paha belakang. Bahkan, rasa nyeri bisa 

menjalar hingga ke bagian kaki (Kusumaningtyas, 2025). 

 Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2020) menunjukkan bahwa mayoritas (90,48%) penduduk di 

Kabupaten Kuantan Sengingi bekerja di sektor wiraswasta, diantaranya sebagai buruh angkut (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Low back pain menjadi keluhan umum pada populasi buruh angkut yang berdampak negatif 
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pada kegiatan sehari-hari. Selain itu, gangguan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stress yang juga 

sering terjadi bersamaan dengan low back pain (Hoy et al., 2014).  

Pada saat melakukan pekerjaanya, buruh angkut berisiko mengalami cedera atau penyakit yang 

diakibatkan karena pekerjaaan. Cara bekerja buruh angkut seperti mengangkat barang, mengangkut barang, 

proses pengangkatan dan pengangkutan barang yang masih dilakukan secara manual yang melibatkan 

kegiatan membungukuk atau jongkok dan pengangkatan secara manual. Kegiatan seperti ini menyebabkan 

ketegangan berulang pada otot pinggang, yang merupakan salah satu faktor predisposisi terjadinya low back 

pain (Pristianto et.al., 2023). Posisi kerja sebagai petani berpeluang sebesar 93,7% untuk mengalami low 

back pain (Punnett & Wegman, 2004). 

Dampak nyeri punggung terhadap masyarakat dan ekonomi cukup   besar karena merupakan penyebab 

kecacatan yang paling sering terjadi pada orang di bawah usia 45 tahun (Maher, 2017). Pada tahun 2009, 

National Institute ofHealth and Care Excellence di Inggris menerbitkan pedoman untuk penanganan nyeri 

punggung bawah nonspesifik. Pada tahun 2010, Institut tersebut melakukan studi untuk menilai dampak 

pedoman ini terhadap penanganan nyeri punggung dalam perawatan primer. Disimpulkan bahwa pedoman 

ini belum diterapkan dengan baik dalam penanganan nyeri punggung bawah dalam perawatan primer, yang 

dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pedoman ini atau kepatuhan terhadap pedoman lain 

(Varrassi et.al., 2021). 

Beberapa penelitian telah memperkirakan insidensi satu tahun dari episode low back pain pertama 

antara 6,3% dan 15,4%, sedangkan estimasi insidensi satu tahun dari setiap episode low back pain berkisar 

antara 1,5% hingga 36% (Hey et.al., 2010). Persentase orang dewasa yang menderita low back pain di 

beberapa titik dalam hidup mereka mencapai 84% dan menurut data AS lebih dari 25% orang dewasa 

melaporkan pernah mengalami low back pain dalam 3 bulan terakhir (Meucci et.al., 2021). Setelah episode 

pertama low back pain, risiko episode lebih lanjut cukup tinggi, dengan kekambuhan satu tahun berkisar 

antara 24% hingga 80% (Hey et.al., 2018). Perlu dicatat juga bahwa selama beberapa dekade terakhir telah 

terjadi peningkatan progresif. Untuk low back pain kronis, peningkatan prevalensi hampir tiga kali lipat 

diamati antara tahun 1992 dan 2006 (Brinjikji et.al., 2020). 

Kerugian penyakit kerja low back pain dapat merugikan sebuah komunitas atau industri walaupun 

prevalensi low back pain sangat kecil namun didapatkan 50-80% kinerja berkurang, sehingga berdampak 

pada menurunnya absensi dan produktifitas, 15-45% pengeluaran ekonomi sebagai biaya, 58% mengalami 

kecacatan, 43,1% hilangnya jam kerja saat pukul 08.00-11.00 WIB, 70% dapat mengganggu pekerjaan, 2,4% 

mengganggu saat tidur, 8,2% terjadi pada jenis kelamin laki-laki dan 13,6%pada jenis kelamin perempuan . 

Posisi mengangkat yang tidak alamiah atau tidak ergonomis akan menimbulkan kontraksi otot secara 

isometris (melawan tahanan) pada otot-otot utama yang terlibat dalam pekerjaan. Otot-otot punggung akan 

bekerja keras menahan beban anggota gerak atas yang sedang melakukan pekerjaan. Akibatnya beban kerja 

bertumpu di daerah vertebta lumbal dan menyebabkan otot punggung sebagai penahan beban utama akan 

mudah mengalami kelelahan dan selanjutnya akan terjadi nyeri pada otot punggung bawah (Cahyani, 2022). 

Faktor lingkungan kerja, seperti tempat dudukan/tumpuan saat melakukan pekerjaan mengangkat bisa 

jadi pemicu low back pain. Faktor pekerjaan karena lebih sering mengangkat berdiri, jadi tidak terlalu 

memperhatikan posisi duduk saat bekerja secara benar (Aseng & Sekeon, 2021). Faktor resiko yang paling 

berkaitan adalah pekerjaan dan usia. Pekerjaan bisa menjadi overload sehingga kemampuan tulang vertebra 

semakin lama akan terinduksi Sedangkan bertambahnya usia manusia maka resiko terkena low back pain 

akan terjadi karena adanya proses degenerasi discus intervertebralis (Rasmi, 2023). Komponen yang paling 

langsung memberikan kontribusi terhadap penurunan kemampuan tulang dan kekuatan otot adalah usia. 

Semakin tua usia, semakin kurang elastis tulang dan semakin tinggi risiko terkena gejala low back pain. 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 5232-5238 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.6933 

5237 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                        Byba Melda, et.al 

Edukasi dan Deteksi Dini LBP pada Masyarakat Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Perhentian Luas  
 

 
Gambar 2. Deteksi Dini LBP 

 

Faktor lain yang terkait dengan gejala low back pain juga termasuk upaya promosi kesehatan seperti 

pendidikan kesehatan yang dapat meningkatkan kebiasaan, sikap dan pengetahuan kesehatan individu dan 

masyarakat. Konsultasi pada tenaga medis / fisioterapis jelas menambah pengetahuan responden tentang low 

back pain (Rasmi, 2023). Merunut pada hasil studi tersebut, peserta latih pada pengabdian masyarakat ini 

dapat dikategorikan berada pada kategori usia dewasa yang mengalami low back.  
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, maka dapat ditarik kesimpulan dari kegiatan 

tersebut, antara lain Kegiatan edukasi dan deteksi dini low back pain pada masyarakat pekerja berhasil 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan peserta dalam pencegahan low back pain. Kegiatan 

ini juga berhasil mengidentifikasi peserta dengan risiko low back pain yang membutuhkan tindak lanjut. 

Hasil evaluasi dari kegiatan berikut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (lebih dari 85%) 

pengetahuan masyarakat tidak mengetahui pencegahan low back pain dan setelah dilakukan kegiatan terkait 

edukasi dan deteksi dini  low back pain didapatkan hasil bahwa masyarakat dapat memahami pentingnya 

menjaga fisik agar terjauh dari low back pain. 
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